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Abstrak 

Kemampuan digital menjadi semakin penting bagi UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang 

semakin kompetitif. Namun, banyak UMKM di Desa Turus, Banten masih memiliki keterbatasan 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan bisnisnya. Oleh karena itu, program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Universitas Mathla'ul Anwar bertujuan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia melalui pelatihan digitalisasi UMKM bagi masyarakat Desa Turus. Program ini 

dilaksanakan selama satu bulan dan melibatkan 23 mahasiswa KKN yang berkolaborasi dengan aparat 

desa, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM di Desa Turus. Kegiatan utama meliputi pemetaan potensi 

UMKM, pelatihan pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan administrasi, pendampingan 

pembuatan konten digital, serta monitoring dan evaluasi. Selain itu, program ini juga mencakup 

sosialisasi pentingnya literasi digital bagi masyarakat. Hasil program menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mengembangkan usahanya. Sebanyak 75% peserta pelatihan mampu membuat konten digital 

yang menarik dan efektif untuk meningkatkan penjualan. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya literasi digital dalam mendukung pembangunan desa. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan UMKM berbasis digital di desa-desa lain 

Kata kunci : UMKM, Digitalisasi, Sumber Daya Manusia, KKN Tematik. 

 

Abstract 

Digital capabilities have become increasingly important for UMKM in facing the ever-competitive 

market dynamics. However, many UMKM in Turus Village, Banten still have limitations in utilizing 

digital technology for business development. Therefore, the Thematic Community Service Program 

(KKN Tematik) of Mathla'ul Anwar University aims to improve human resources through 

digitalization training for MSMEs in Turus Village. This program was implemented for one month 

and involved 23 KKN students who collaborated with village officials, community leaders, and 

UMKM actors in Turus Village. The main activities include mapping the potential of UMKM, training 

on the use of digital technology for marketing and administration, mentoring the creation of digital 

content, as well as monitoring and evaluation. In addition, this program also includes the socialization 

of the importance of digital literacy for the community. The program results show an increase in the 

understanding and skills of UMKM actors in utilizing digital technology to develop their businesses. 

As many as 75% of the training participants were able to create interesting and effective digital 

content to increase sales. Furthermore, there is an increased awareness of the community on the 

importance of digital literacy in supporting village development. This program is expected to become 

a model for the development of digital-based UMKM in other villages 

Keywords: UMKM, Digitalization, Human Resources, Thematic Community Service Program. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pandangan bisnis di berbagai sektor, termasuk 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kemampuan digital menjadi semakin penting bagi 

UMKM dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan dinamis. Namun, banyak UMKM di 

Indonesia, khususnya di wilayah perdesaan, masih memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk pengembangan bisnisnya. (Sastradinata,2024) Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. UMKM menyerap 

tenaga kerja yang besar, memiliki fleksibilitas, dan mampu beradaptasi dengan perubahan pasar. 
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Safitri, I. (2020) Namun, masih banyak UMKM yang belum memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pemasaran. Desa Turus, 

Kecamatan Patia, merupakan salah satu desa yang memiliki potensi UMKM yang cukup besar, namun 

sebagian besar masih belum memanfaatkan teknologi digital. Permasalahan yang dihadapi antara lain 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital, serta terbatasnya akses terhadap informasi dan 

pelatihan. (Andrika et al, 2024) 

Di Desa Turus, Banten, sebagian besar UMKM yang ada masih menggunakan cara-cara 

tradisional dalam menjalankan usahanya. Mereka belum sepenuhnya memahami dan memanfaatkan 

potensi teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, jangkauan pemasaran, dan daya 

saing usaha (Rajagukguk, 2024). Hal ini dapat menjadi kendala bagi keberlanjutan dan pertumbuhan 

UMKM di desa tersebut. Untuk menghadapi tantangan tersebut, Universitas Mathla'ul Anwar Banten 

menyelenggarakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik dengan fokus pada peningkatan 

sumber daya manusia melalui pelatihan digitalisasi UMKM bagi masyarakat Desa Turus. Program ini 

bertujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM agar mampu memanfaatkan teknologi digital dalam 

mengelola dan mengembangkan usahanya, serta meningkatkan literasi digital bagi masyarakat desa. 

Melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN, aparat desa, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM, 

diharapkan program ini dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kapabilitas digital 

UMKM dan mendorong transformasi ekonomi digital di tingkat desa. (Hidayat et al, 2023) 

Selanjutnya, model pemberdayaan UMKM berbasis digitalisasi ini dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan ekonomi perdesaan di wilayah lain. (Hidayat et al, 2022) 

UMKM merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. UMKM mampu menyerap tenaga kerja dan memiliki fleksibilitas dalam beradaptasi 

dengan perubahan pasar (Tambunan, 2019). Namun, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan modal, akses pasar, dan pemanfaatan teknologi digital (Hakim, 2020). 

Digitalisasi UMKM mengacu pada pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan daya saing UMKM. Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk pemasaran, 

administrasi, manajemen, dan pengembangan inovasi produk (Oktania et al, 2024). Digitalisasi 

UMKM dapat memberikan manfaat, seperti perluasan jangkauan pasar, peningkatan penjualan, dan 

efisiensi biaya (Lestari et al., 2020). 

Pelatihan merupakan salah satu bentuk intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sumber daya manusia. Pelatihan dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran, transfer pengetahuan, dan pengembangan kompetensi (Banerjee & Duflo, 2011). 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pelatihan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat, khususnya pelaku UMKM, dalam memanfaatkan teknologi digital. (Hidayat et 

al, 2023) 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan partisipatif (Participatory Action 

Research), (Junaedi, 2019). Metode ini melibatkan partisipasi aktif dari pelaku UMKM, aparat desa, 

dan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan pelaku UMKM, aparat desa, dan masyarakat untuk menggali pengalaman, persepsi, dan 

harapan terkait program pelatihan digitalisasi UMKM. Observasi dilakukan untuk mengamati proses 

implementasi program dan dampaknya terhadap UMKM. Dokumentasi mencakup laporan kegiatan, 

foto, dan dokumen pendukung lainnya. Tim KKN-Tematik Kelompok 03 Desa Turus telah 

menetapkan sejumlah sasaran dalam pelaksanaan program peningkatan sumber daya manusia melalui 

pelatihan digitalisasi UMKM bagi masyarakat Desa Turus dalam sektor Budidaya Jamur Tiram, tim 

KKN Tematik Universitas Mathla'ul Anwar Banten menerapkan beberapa metode sebagai berikut: 1) 

Pemetaan Potensi UMKM, 2) Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Pemasaran dan 

Administrasi, 3) Pendampingan Pembuatan Konten Digital, 4) Monitoring dan Evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, ditemukan bahwa Desa Turus memiliki beragam jenis 

UMKM, seperti industri makanan, kerajinan, dan jasa. Namun, sebagian besar pelaku UMKM masih 

belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk pemasaran dan administrasi usaha. 

Permasalahan yang dihadapi antara lain keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital, serta 

terbatasnya akses terhadap informasi dan pelatihan. Setelah berdiskusi bersama seluruh anggota 
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kelompok dan meminta pendapat deosen pembimbing lapangan kami, kami mengambil salah satu 

UMKM yang cocok untuk kami gali yaitu UMKM Jamur Tiram. 

Pelatihan digitalisasi UMKM jamur tiram yang diadakan berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dari masyarakat desa Turus dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengembangkan usaha budidaya dan pemasaran jamur tiram mereka. Sebelum pelatihan, mayoritas 

peserta belum memahami cara memanfaatkan platform digital untuk mencatat produksi, manajemen 

persediaan, pemasaran online, dan pengelolaan keuangan usaha. 

 

 
Gambar 1 Produk Hasil Pelatihan Jamkrik. 

 

Setelah pelatihan, peserta menjadi lebih terampil dalam menggunakan aplikasi-aplikasi digital 

yang relevan dengan kebutuhan UMKM budidaya jamur tiram, seperti aplikasi Instagram, e-

commerce, dan aplikasi keuangan digital. Hal ini memudahkan mereka dalam mengelola dan 

mengembangkan usaha budidaya jamur tiram secara lebih efektif. 

 

 
Gambar 2 OnlineShop UMKM Jamur Tiram Desa Turus. 

 

Peserta pelatihan mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola dan memperluas 

usaha budidaya jamur tiram. Mereka merasa lebih siap menghadapi persaingan pasar yang semakin 

digital. Selain itu, peserta juga menjadi lebih termotivasi untuk memanfaatkan teknologi dalam 

menjalankan dan mempromosikan produk jamur tiram mereka. Sebagian besar peserta pelatihan telah 

mulai menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan usaha budidaya dan 

pemasaran jamur tiram. Beberapa diantaranya telah membuat toko online di e-commerce, 

menggunakan media sosial untuk pemasaran, serta menerapkan sistem pencatatan produksi dan 

keuangan digital. 



Communnity Development Journal                             Vol.5 No. 5 Tahun 2024, Hal. 10243-10247 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                             10246 

 
Gambar 3 Kunjungan Dosen Pembimbing Lapangan Ke UMKM  Jamur Tiram. 

 

Pelatihan digitalisasi UMKM jamur tiram yang diadakan di Desa Turus, Kecamatan Patia 

merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor UMKM 

budidaya jamur tiram. Kegiatan ini penting dilakukan mengingat potensi pengembangan UMKM 

jamur tiram yang cukup besar di daerah tersebut, namun masih terkendala dengan minimnya 

pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku usaha. Melalui pelatihan, peserta memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan praktis dalam memanfaatkan platform digital untuk mengelola dan 

mengembangkan usaha budidaya jamur tiram mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan program yang 

ingin meningkatkan kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan transformasi digital dan 

meningkatkan daya saing di pasar. 

 

 
Gambar 4 Peserta Pelatihan UMKM Jamur Tiram 

 

Peningkatan kepercayaan diri dan motivasi peserta setelah mengikuti pelatihan menunjukkan 

bahwa kegiatan ini berhasil menumbuhkan semangat kewirausahaan dan kesiapan menghadapi 

tantangan pasar yang semakin digital. Perubahan perilaku peserta dalam menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh juga mencerminkan efektivitas pelatihan dalam mendorong adopsi teknologi di 

kalangan pelaku UMKM jamur tiram. Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan digitalisasi UMKM 

jamur tiram di Desa Turus, Kecamatan Patia telah memberikan dampak positif bagi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di sektor ini. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat 

dalam menyelenggarakan kegiatan serupa perlu terus dilakukan untuk memperluas manfaat bagi 

pengembangan UMKM budidaya jamur tiram yang tangguh dan berdaya saing. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat desa Turus menjadi 

lebih produktif, terutama pemilik UMKM jamur tiram yang tak bingung lagi dengan penjualannya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan digitalisasi UMKM di Desa Turus berdampak positif pada peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kinerja UMKM. Pelaku UMKM mampu memanfaatkan teknologi digital untuk 

pemasaran dan administrasi usaha, serta menghasilkan konten digital yang menarik. Namun, 

diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan teknologi 

digital oleh UMKM. Selain itu, dukungan kebijakan dan program pemberdayaan yang komprehensif 

juga dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing UMKM berbasis digitalisasi. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah mengkaji dampak jangka panjang program pelatihan digitalisasi UMKM, serta 

mengembangkan model pemberdayaan UMKM yang lebih holistik dan berkelanjutan. 
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SARAN 

Diharapkan dosen, mahasiswa dan seluruh masyarakat setempat bersama pemerintah 

kabupaten dapat berkolaborasi terkait dalam pemanfaatkan sumber daya alam yang ada di daerah itu  

dengan didampingi oleh pelaku UMKM dalm menghasilkan produk UMKM serta 

mempertimbangkan bagaimana langkah dalam memperbaiki dan menumbuhkan ekonomi 

masyarakat. 
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